BAB V
PENUTUP

Pembahasaan pada bab-bab sebelumnya, penulis telah berusaha
menampilkan secara jelas tentang judi online, faktor penyebab yang mendorong
intensi pelaku untuk bermain serta dampaknya terhadap pelaku, keluarga dan
masyarakat. Pada bab-bab tertentu, penulis juga menampilkan bagaimana

perubahan ekonomi masyarakat kampung Roho pasca hadirnya judi online.

Berdasarkan data dan ulasan dari setiap bab, dapat disimpulkan bahwa judi
online merupakan penyakit baru yang menyerang semua orang dan merusak
ekonomi serta kenyamanan hidup konsumen. Sebagai akhir dari sebuah tulisan
ilmiah, pada bagian ini, penulis hendak memberikan kesimpulan dan saran

berdasarkan data dan pembahasan-pembahasan pada bab-bab sebelumnya.
5.1 Kesimpulan

Perkembangan teknologi dan komunikasi saat ini menempatkan manusia
pada suatu dunia baru yang serba digital. Manusia seakan telah direduksi sebagai
makhluk digital. Kehadiran handphone, televisi, laptop sebagai buah dari
kecanggihan teknologi membantu dalam memudahkan manusia dalam
menjalankan aktifitasnya. Berkat kecanggihan teknologi, manusia mampu
melakukan interaksi, mengikuti pertemuan, bahkan menjalankan pekerjaanya
secara telepresent tanpa harus hadir secara korporeal. Dengan bermodalkan
handphone yang disempurnakan oleh pulsa sebagai denyut jantungnya, manusia
dapat mengetahui dan menjelajahi dunia dari tempat duduknya. Dengan demikian
kita dapat mengatakan bahwa, perkembangan teknologi yang signifikan membantu

dalam setiap lini kehidupan manusia sebagai pengguna.

Seiring perkembangan zaman dan perubahan-perubahan yang signifikan,
teknologi tidak pernah habis-habisnya melahirkan penemuan baru yang senantiasa
membantu dalam keberlangsungan hidup manusia. Namun, di sisi lain,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi turut menyumbang aspek
negatif yang dialamatkan kepada pengguna. Ketersediaan teknologi untuk diakses
24 jam dengan jarak tak terbatas menghadirkan rangsangan bagi manusia untuk
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memfungsikannya sebagai median yang mempertemukan konsumen dengan
produk-produk terlarang. Salah satu produk perkembangan teknologi yang berhasil
memikat hati banyak orang adalah judi online. Kehadiran judi online dipahami
sebagai suatu penemuan yang merugikan bagi siapa saja yang berakses, hal ini
nyata, sebagaimana yang dituangkan dalam tulisan ini. Judi online dengan berbagai
macam jenis permainan yang ditawarkan menghadirkan rentetan penderitaan bagi
konsumen, dengan iming-iming kemenangan yang didorong oleh iklan-iklan yang

disajikan dalam media membawa konsumen pada kemiskinan dan penderitaan.

Bandar atau admin situs perjudian memanfatkan kecanggihan teknologi
seperti handphone, laptop maupun televisi untuk mempromosikan situs-situs
tersebut dengan cara menampilkan iklan-iklan kemenangan besar. Selain itu, admin
menyakinkan konsumen dengan memberikan kemenangan di awal permainan,
sehingga dengan kemenangan itu, pelaku tertarik untuk terus berakses yang
kemudian membawa konsumen pada titik kecanduan. Iklan-iklan kemenangan
yang disajikan serta kemenangan di awal permainan dipahami sebagai percaturan
bisnis admin situs perjudian untuk merangsang penjudi. Kurangnya pemahaman
konsumen dalam bisnis perjudian dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlah
pelaku perjudian.

Kecanduan membuat seseorang tidak mau berhenti, hal ini mengindikasikan
dampak negatif yang hendak diterima. Semakin seseorang berakses semakin
banyak pula pengurbanan dan pengeluaran yang diberikan. Kehadiran judi online
menggendong serta dampak negatif bagi pelaku, salah satu dampak yang sangat
menonjol ialah ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menjadi sasaran utama mengingat
penggunaan uang sebagai keharusan dalam bermain judi online. Uang merupakan
kriteria dasar yang menunjang sebutan tersebut, sebab ketiadaan uang sebagai

taruhan membuat seseorang tidak bisa bermain.

Penggunaan uang dalam permainan judi online memperkuat statement
bahwa sasaran utama dari keterlibatan pelaku dalam bermain judi online ialah
pertumbuhan ekonomi. Keadaan ekonomi yang semula baik-baik saja serentak
berubah pasca seseorang terlibat dalam transaksi perjudian online. Perubahan yang
terjadi disebabkan oleh pengeluaran atau penggunaan uang yang tidak teratur.
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Dedikasi player untuk mengikuti setiap putaran dalam bermain judi online secara
gamblang mengancam kestabilan ekonomi sebab bukan tidak mungkin keterlibatan
pelaku secara terus menerus dalam bermain judi online berdampak pada
pengeluaran uang yang tidak teratur. Pengeluaraan menjadi lebih besar dari

pendapatan.

Persepsi probabilitas kemenangan serta mentalitas instan menjadi kaya
dengan bermain judi online dipahami sebagai sesuatu yang mustahil. Halusinasi
menjadi kaya akan dibayar dengan kesengsaraan dan penderitaan yang dialami. Judi
online menghadirkan rentetan penderitaan dan menghantar konsumen pada situasi
kemiskinan. Kecanduan dalam bermain judi online mempererat hubungan
konsumen dengan kemiskinan serentak memperpanjang kontrak kemiskinan yang
dialami masyarakat. Dari segi ekonomi, hal yang sering terjadi sebagai buah dari
keikutsertaan seseorang dalam bermain judi online, ialah: kehilangan pekerjaan,
terlililit hutang, meningkatnya angka imigran dan menjual lahan. Pelaku yang

mengalami empat bahaya di atas tentu mengalami ketidakstabilan ekonomi.

Kehilangan pekerjaan disebabkan oleh dedikasi player dalam bermain judi
online yang cendrung menghabiskan waktu dengan handphone untuk bermain.
Selain itu kurangnya waktu istirahat seseorang berdampak pada menurunnya
kinerja, sehingga lambat laun diberhentikan. Model permainan yang berlangsung
dengan menggunakan handphone membuat pelaku enggan untuk kembali ke
kebiasannya bekerja. Tidak dipungkiri kehilangan pekerjaan dapat mengakibatkan

seseorang terlibat dalam aktifitas berhutang.

Ketiadaan modal untuk memuaskan hasratnya bermain judi online
mendorong pelaku untuk mengambil jalan berhutang. Hal ini dipahami sebagai
alternatif di tengah kecanduan seseorang terhadap judi online. Hasrat penjudi untuk
terus bermain memaksa keadaan finansial keluarga, akses yang berlangsung dalam
permainan judi online mengindikasikan finansial yang harus dikeluarkan. Semakin
seseorang bermain semakin banyak pula uang yang dikeluarkan. Dampak lebih
lanjut dari kecanduan judi online ialah menjual lahan atau merantau untuk bisa
memulihkan ekonomi. Kekayaan alam yang sejatinya mampu mencukupi

kebutuhan keluarga serentak tidak diperhitungkan sebab pengeluaran uang yang
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tidak terbatas untuk kepentingan deposito. Berhadapan dengan realitas demikian,

merantau atau menjual lahan menjadi alternatif yang harus diambil.

Kehadiran judi online membawa perubahan signifikan bagi konsumen.
Selain dampaknya terhadap ekonomi, kecanduan judi online juga menyerang aspek
fisik dari individu. Individu yang terlibat dalam aktifitas haram ini cendrung
mengalami depresi, stress bahkan berdampak pada degradasi karakter konsumen.
Individu yang merupakan makhluk sosial tidak lagi menjalankan rutinitas sesuai
dengan hakikatnya untuk berinteraksi dan berkumpul bersama melainkan

menyendiri dan terus berkutat dengan peranti peranti teknologi.

Berdasarkan ulasan di atas kita dapat mengatakan bahwa, judi online dengan
alasan apapun tidak dapat dibenarkan, sebab kemudahan akses dan kegairahan
seseorang dalam bermain dipahami sebagai opium yang menghantar konsumen
pada situasi kemiskinan dan kesengsaraan. Pelaku yang sudah masuk dalam
lingkaran kecanduan cendrung dihadapkan dengan dampak-dampak negatif yang
dihasilkan. Presentase kemenangan sejatinya jauh lebih rendah daripada kekalahan,
tetapi hal ini jarang disadari oleh pelaku sebab hal yang selalu dipikirkan ialah
kemenangan. Persepsi kemenangan yang tinggi serta keakraban pelaku dengan
slogan kemenangan bisa terjadi pada siapa saja termasuk dirinya mempermanen

eksistensi wabah perjudian serentak melanggengkan kemiskinan.

Berdasarkan ulasan di atas kita dapat menyimpulkan bahwa, kehadiran judi
online membawa varian dampak negatif yang dialamatkan kepada pelaku, keluarga
dan masyarakat sekitar, hal ini perlu disikapi secara serius sebab akses terhadap
situs perjudian secara langsung menempatkan diri pada bahaya yang hendak

diperoleh.

Berhadapan dengan dilema ini, penulis merekomendasikan dua alternatif
(prefentif dan represif) guna memutus rantai penyebarannya. Penulis beranggapan
bahwa, dengan mengetahui akar persoalan dan memberikan efek jera bagi pelaku,

mereka menjadi sadar dan berhenti dari keikutsertaan dalam bermain judi online.
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5.2 Saran

Maraknya praktik perjudian menjadi suatu hal yang tidak terelakkan terjadi
di tengah kecanggihan teknologi sekarang ini. Menjamurnya praktik perjudian
mengindikasikan dampak yang hendak diterima, sebab keikutsertaan seseorang
dalam transaksi perjudian membawa dirinya pada titik kemiskinan dan
kesengsaraan. Meningkatnya angka akses terhadap perjudian dipengaruhi oleh

pelbagai macam faktor, baik faktor internal maupun eksternal.

Keputusan pelaku perjudian untuk mengikutsertakan diri dalam transaksi
perjudian dapat dipahami sebagai keputusan yang salah mengingat konsekuensi
yang hendak diterima. Namun, hal ini kurang disadari karena minimnya
pemahaman pelaku serta kurangnya pengawasan dari berbagai faktor untuk
mengarahkan mereka pada koridor yang semestinya. Berhadapan dengan persoalan
menjamurnya praktik perjudian yang menggendong serta dampak negatif bagi
pelaku, keluarga dan masyarakat, penulis mencoba menyarankan beberapa hal
berikut ini:

5.2.1 Para Orang Tua

Kejahatan judi online tidak memandang latar belakang dari penjudi,
kehadirannya menyerang berbagai pihak termasuk anak-anak. Dengan demikian
peran orang tua menjadi sangat vital dalam mencegah dan mengatasi persoalan
kecanduan judi online. Dalam konteks kehidupan remaja yang belum memiliki
pegangan hidup, menjadi suatu keharusan bagi orang tua untuk membimbing,
membina dan memberikan Pendidikan moral yang baik sebagai pegangan hidup
mereka. Hal itu dapat dilakukan dengan menanamkan kedisiplinan pada diri anak
dan memeberi batasan waktu dalam menggunakan media yang memungkinkan

terjadinya aktifitas tersebut.

Selain itu, orang tua harus mampu memahami dan memenuhi kebutuhan
dari anak-anak mereka, seperti kebutuhan psikis (kasih sayang). Kebutuhan ini
menjadi suatu kebutuhan wajib yang dimiliki oleh setiap anak, sehingga dibutuhkan

kepekaan dari orang tua untuk memahami dan memenuhi kebutuhan tersebut.
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5.2.2 Para Guru di Sekolah

Guru memegang peran penting dalam membentuk dan membina karakter
peserta didik. Berhadapan dengan persoalan kecanduan judi online, peran guru
sangat sentral dalam mencegah keterlibatan peserta didik ke dalam lingkaran
perjudian. Hal itu dapat dilakukan dengan memberikan himbaun akan dampak
negatif dari perjudian online.

Guru sebagai pengganti orang tua di sekolah harus mampu mengarah dan
memastikan peserta didik aman dari bahaya judi online. Selain itu, guru harus
mampu menjadi teladan bagi peserta didik dengan tidak mengikutsertakan dirinya
dalam transaksi perjudian.

5.2.3 Aparat Penegak Hukum

Aparat penegak hukum dalam hal ini polisi, berperan penting dalam
mencegah dan mengatasi tindakan perilaku perjudian. Sebagai penegak hukum,
polisi diharapkan mampu membebaskan warga dari lingkaran judi online yang

senantiasa membawa kericuhan dan varian dampak negatif bagi warga.

Polisi sebagai penegak hukum diharapkan mampu memberikan
kenyamanan bagi seluruh warga serta meningkatkan penanganan tentang judi
online dengan cara memberikan sosialisasi bahaya judi online, mencari akar
persoalan serta memberikan efek jera bagi pelaku. Pihak keamanan harus
membangun relasi dengan pemerintah setempat untuk melakukan sosialisasi
tentang bahaya judi online kepada masyarakat agar mereka memiliki pemahaman
tentang bahaya judi dan enggan untuk mengikutsertakan diri dalam praktik

perjudian tersebut.
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